
YOGYA (KR) - Meski

Pemilu 2024 masih 3

tahun lagi, Partai Usaha

Kecil Menengah (UKM)

terus merapatkan baris-

an dengan deklarasi

DPW (Dewan Pimpinan

Wilayah) di penjuru In-

donesia. Partai ini me-

nyasar segmen mene-

ngah dari potensi 65 juta

pengusaha UKM, juga

pelaku UMKM di Indo-

nesia.

“Setidaknya 11 juta

hingga 15 juta pelaku

UKM/UMKM bisa kita

rengkuh sebagai kader

partai sekaligus konsti-

tuen dalam pemilu men-

datang,” tegas  Sekreta-

ris Jenderal DPP Partai

UKM Syafrudin Budi-

man kepada KR usai

deklarasi  Partai UKM

DPW DIY, Rabu (17/2)

malam di Seven Sky

Rooftop, Lippo Plaza,

Jalan Laksda Adisucipto

Yogya.

Gus Din panggilan

akrab Syafrudin Budiman

menyebutkan, partai ini

diluncurkan pertama kali

akhir 2020 lalu. Partai

UKM wadah perjuangan

untuk kalangan UMKM,

koperasi dan pedagang

pasar yang berbasis eko-

nomi kerakyatan. 

“Partai UKM juga

menggarap basis-basis

masyarakat di kalangan

milenial, kaum perem-

puan disabilitas,” ujar-

nya.

Deklarasi dengan di-

dampingi inisiator DPW

Partai UKM DIY di an-

taranya Yudhi Kurnia-

wan, Chandra Yoga,

Yayuk Anggraeni, Wahyu

Sudarmono dan lainnya

menyatakan Partai UKM

siap bersaing dengan

partai yang sudah eksis

di DIY.                    (R-4)-f

Kepala Pelaksana BPBD Kota

Yogya Nur Hidayat, mengungkap-

kan edukasi dan sosialisasi tidak

boleh berhenti di tengah berbagai

potensi bencana yang mungkin ter-

jadi. “Ada tiga hal yang kami tekan-

kan yakni bencana pandemi Covid-

19, dampak la nina berupa curah

hujan tinggi, serta bencana sekun-

der Merapi berupa banjir lahar di-

ngin,” ungkapnya, Kamis (18/2).

Menurutnya, ketiga potensi

bencana tersebut masih menjadi

ancaman yang harus disadari

oleh masyarakat. Bentuk kewas-

padaan perlu dibangun melalui

mitigasi bencana yang dikoordinir

oleh masing-masing KTB. Proses

penanganan bencana pun selalu

mengacu pada tiga hal yakni tim

reaksi cepat untuk penanganan

awal, assessment untuk menilai

kerusakan, serta fasilitasi bantu-

an yang dibutuhkan.

Nur Hidayat menandaskan, pe-

nanganan bencana di tengah masa

pandemi membutuhkan pola

tersendiri. Akan tetapi ia berharap

masyarakat mampu sigap dan terus

waspada. “Pandemi sudah berlang-

sung selama setahun. Antisipasinya

ialah protokol kesehatan. Sedang-

kan la nina bisa berdampak pada

banjir, longsor, pohon tumbang dan

lainnya. Ini juga berkaitan dengan

banjir lahar dingin, karena jika hu-

jan deras dari lereng Merapi hingga

kota maka potensi banjir lahar di-

ngin meningkat,” urainya.

Oleh karena itu, sejak awal

musim hujan pihaknya juga sudah

menyiagakan posko pemantauan di

berbagai titik serta menginten-

sifkan pola komunikasi dengan

KTB. Hal ini karena semua wilayah

yang berada di bantaran sungai,

terutama di Kali Code, masuk da-

lam kategori rawan bencana.

Antara lain Kemantren Tegalrejo,

Gondokusuman, Danurejan, Gon-

domanan, Umbulharjo serta Mer-

gangsan. Wilayah di bantaran su-

ngai itu pun sudah terbentuk KTB

sehingga pola koordinasi bisa se-

makin baik.

Potensi lahar dingin di Kali

Code bisa dilihat jika intensitas

air di hulu meningkat hingga di

atas 1 meter. Apalagi material

erupsi Merapi banyak menumpuk

di hulu Kali Boyong yang terusan-

nya ke Kali Code. “Jika di lereng

hujan deras dan ada kenaikan

debit di posko Ngentak, apalagi ji-

ka kondisi kota juga hujan deras

maka warga di bantaran Kali

Code harus siaga,” tandasnya.

Bentuk siaga tersebut ialah de-

ngan siap mengungsi ke daerah

yang lebih aman. Posko pengung-

sian telah dikoordinasikan de-

ngan KTB, baik dengan meman-

faatkan Balai RW, rumah warga

atau gedung publik.             (Dhi)-f
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Potensi Bencana Sekunder Erupsi Merapi Tetap Diantisipasi
Baznas DIY Sosialisasi Pembentukan UPZ

KR-Istimewa

Dari kiri, Mamba’ul Bahri SThI, Djarot Margiantoro STP

Msc, Drs H Edhi Gunawan MPdI, dan Drs H Mukhlas MSi.

YOGYA(KR) - Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) DIY

terus membangun kolaborasi dengan Unit Pengumpul

Zakat (UPZ), baik dalam pengumpulan maupun penyalur-

an. Juga bersama pemerintah untuk bersama-sama me-

ngurangi angka kemiskinan.  “Dana umat kembali kepada

umat melalui sinergi program bersama,”terang Plt Ketua

Baznas DIY Drs H Mukhlas MSi dalam siaran pers yang di-

terima Redaksi KR, Kamis (18/2).

Sebelumnya, Rabu (17/2) Baznas menyelenggarakan so-

sialisasi pembentukan UPZ di ruang rapat III Kanwil Ke-

menag DIY. Acara diikuti wakil 6 instansi vertikal tingkat

DIY, yaitu Badan Narkotika Nasional (BNN)  DIY, Badan

Pusat statistik (BPS) DIY, Kejaksaan Tinggi (Kejati) DIY,

Pengadilan Tinggi Agama DIY, Balai Besar Penelitian dan

Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (B2P3KS)

Yogyakarta, serta Balai Besar Veteriner Wates Yogyakarta.

Hadir juga Kakanwil Kemenag DIY, Drs H Edhi

Gunawan MPdI dan Djarot Margiantoro STP MSc me-

wakili Kepala Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY

Mukhlas yang mantan Kabid Penais Zawa Kanwil

Kemenag DIY menjelaskan, tujuan sosialisasi untuk mem-

bangun komunikasi, koordinasi serta bertukar gagasan

strategis terkait UPZ dan dalam rangka melaksanakan un-

dang-undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.

Sedang Plt Wakil Ketua I Baznas DIY, Mamba’ul Bahri me-

mandu teknis pembentukan UPZ, struktur pengurus UPZ

maupun mekanisme pembayarannya.

Kakanwil Kemenag DIY Edhi Gunawan menjelaskan,

UPZ memberikan wadah bagi rekan-rekan sejawat untuk

menunaikan zakatnya. Dalam menjalankan tugas dan

fungsinya, dana yang diperoleh tidak semua disetorkan ke

Baznas DIY, tetapi 70% dikelola oleh UPZ jika UPZ tersebut

melakukan tugas perbantuan penyaluran. 

Kakanwil juga berharap kepada instansi yang hadir un-

tuk bisa segera membentuk UPZ. Selain mempermudah da-

lam menunaikan zakat di instansi masing-masing, juga un-

tuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pro-

gram-program yang ada.

Djarot Margiantoro STP Msc dalam sambutan mewakili

Kepala Biro Mental dan Spiritual Setda DIY mengapresiasi

kinerja Baznas DIY selama ini. Pemda DIY sangat berteri-

makasih dan berharap banyak Baznas DIY untuk terus

berperan secara sinergis ikut mengatasi persoalan sosial,

ekonomi, mental maupun spiritual. (Fie)-f

YOGYA (KR) - Antisipasi terhadap potensi bencana
sekunder erupsi Merapi masih terus dilakukan. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Yogya
sejak awal tahun memberikan sosialisasi ke Kampung
Tangguh Bencana (KTB) secara bergiliran.

YOGYA(KR) - Sepanjang

tahun ini Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Kota Yogya

belum akan menambah

jumlah bank sampah yang

ada di wilayah. Justru, yang

menjadi fokus pembinaan

ialah meningkatkan tingkat

partisipasi nasabah di tiap

bank sampah yang sudah

ada.

Menurut Kepala Bidang

Pengelolaan Sampah DLH

Kota Yogya Haryoko, jumlah

bank sampah saat ini men-

capai 481 unit. “Jika dilihat

sebarannya memang belum

merata di tiap RW yang ada

di Kota Yogya. Tetapi hara-

pannya nasabah bisa mera-

ta di tiap RW,” jelasnya,

Kamis (18/2).

Dari total bank sampah

yang sudah terbentuk, se-

jauh ini baru 80 persen

yang kondisinya sehat dan

aktif. Sedangkan sisanya

20 persen perlu ada do-

rongan lantaran terkesan

mati suri. Hal ini karena

aktivitas penimbangan

yang menjadi corak bank

sampah hanya bergulir

satu kali dalam sebulan.

Padahal idealnya tiap

minggu sekali ada aktivi-

tas.

Oleh karena itu jika selu-

ruh bank sampah sudah da-

lam kondisi sehat maka

upaya untuk menambah

jumlahnya akan dilakukan.

“Sekarang ini justru kami

mendorong agar nasabah

bank sampah bertambah.

Kurang efektif jika bank

sampah bertambah namun

nasabahnya stagnan. Se-

hingga kami antisipasi agar

jangan sampai bank sam-

pah itu mati suri,” ujarnya.

Dari aspek efektivitas pe-

ngurangan sampah, keber-

adaan bank sampah belum

memiliki peran strategis.

Pasalnya, sejauh ini bank

sampah di Kota Yogya baru

mampu menekan sekitar

dua persen dari total volume

sampah di Kota Yogya se-

banyak 300 ton perhari.

Meski demikian, fungsi

bank sampah justru menja-

di pusat edukasi masyara-

kat dalam merubah pola

pikir pengelolaan sampah.

Terutama sampah yang

diproduksi dari rumah tang-

ga supaya tidak semuanya

dibuang ke TPA.         (Dhi)-f

FOKUS TINGKATKAN PARTISIPASI NASABAH

Jumlah Bank Sampah Belum Akan Ditambah

KR-Juvintarto

Deklarasi  Partai UKM DPW DIY, Rabu (17/2) malam

di Seven Sky Rooftop.

DEKLARASI DPW PARTAI UKM DIY

Sasar Pengusaha UKM dan UMKM


